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ABSTRAK

Pertamina melalui program Tanggung Jawab Lingkungan Sosial (TJLS)
melakukan pengembangan terhadap masyarakat di Danau Cinta Walahar Karawang
Jawa Barat terkait eceng gondok. eceng gondok ini dapat diolah menjadi kerajinan
tangan yang dapat bernilai tinggi dan dapat digunakan sebagai penunjang peralatan
rumah tangga di kalangan masyarakat. Belum adanya alat untuk memproses Eceng
gondok menjadi suatu permasalahan karena pengolahannya membutuhkan cairan
kimia yang dapat berdampak bagi kesehatan kulit, seperti dermatitis. Adapun
metode perancangan yang digunakan pada proses perancangan adalah
menggunakan VDI 2222 dengan tahapan perencanaan, pengonsepan, perancangan
hingga penyelesaian. Pada alat yang dibuat ini memiliki daftar tuntutan diantaranya
mampu memproses eceng gondok dengan cairan hidrogen peroksida. dengan
mekanisme pengadukan, mesin pengaduk batang eceng gondok ini mampu
memproses cairan kimia dan eceng gondok dengan aman.percobaan eksperimen
menunjukkan penggunaan cairan hidrogen peroksida lebih terang dibandingkan
dengan Natrium metabisulfite. Fungsi-fungsi yang digunakan dalam proses
perancangannya adalah fungsi penggerak, fungsi pengaduk, dan fungsi rangka.
Ketercapaian mesin pengaduk eceng gondok mencapai kapasitas 60 kg/hari. adapun
mesin yang penulis rancang berukuran 2.056 mmx1.445 mmserta menggunakan
daya motor 1,1 kW selain itu, mesin memiliki mekanisme yang aman karena
mengedepankan prinsip fouchless dalam proses pengerjaannya.

Kata kunci: Mesin Pengaduk, Eceng Gondok, VDI 2222, Hidrogen Peroksida
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ABSTRACT

Pertamina, through the Social Environmental Responsibility (TJLS) program, is
carrying out development for the community at Lake Cinta Walahar, Karawang,
West Java regarding water hyacinth. This water hyacinth can be processed into
handicrafts that can be of high value and can be used to support household
equipment among the community. The lack of tools to process water hyacinth is a
problem because processing requires chemical fluids which can have an impact on
skin health, such as dermatitis. The design method used in the design process is
using VDI 2222 with stages of planning, conceptualizing, designing to completion.
This tool has a list of requirements, including being able to process water hyacinth
with hydrogen peroxide. With a stirring mechanism, this water hyacinth stirrer
machine is able to process chemical liquids and water hyacinth safely.
Experimental trials show that the use of hydrogen peroxide liquid is brighter than
sodium metabisulfite. The functions used in the design process are the driving
function, the stirrer function, and the frame function. The water hyacinth mixer
machine achieved a capacity of 60 kg/day. The machine that the author designed
measures 2,056 mmx 1,445 mm and uses a motor power of 1.1 kW. Apart from that,
the machine has a safe mechanism because it prioritizes the touchless principle in
the processing process.

Key words: Mixer Machine, Water Hyacinth, VDI 2222, Hydrogen Peroxide
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan meningkatkan potensi manusia untuk memanfaatkan teknologi,
menghasilkan berbagai kemudahan yang dirasakan di berbagai bidang. Pada bidang
pendidikan dan pelatihan contohnya telah banyak yang beralih menjadi daring
(Online), sehingga dapat memudahkan masyarakat yang berbeda wilayah untuk
tetap dapat menjangkau pendidikan maupun pelatihan yang dia inginkan di mana
saja. Sedangkan pada bidang pemberdayaan, semakin banyak tercipta mesin-mesin
yang dapat meringankan para pekerja. Salah satunya adalah pengrajin eceng
gondok yang dimudahkan dengan adanya mesin pemungut serta mesin pencacah
eceng gondok.

Eceng gondok merupakan salah satu jenis tanaman air yang terapung.
Tanaman ini mempunyai struktur akar yang memanjang ke bawah. Eceng gondok
banyak ditemukan di perairan tenang, seperti danau berawa dan sungai yang berarus
lambat. Eceng gondok sering dianggap sebagai gulma oleh masyarakat.
Pertumbuhan dan perkembangan eceng gondok harus dikendalikan karena dapat
merusak ekosistem perairan.

Pertamina, melalui program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL)
Desa Energi Berdikari, mendukung kemandirian Masyarakat dalam
mengembangkan berbagai potensi dan sumber daya lokal. PT. Pertamina
melakukan inisiasi pemberdayaan untuk Masyarakat di Danau Cinta Karawang
melalui mahasiswa dengan menciptakan suatu rancangan mesin pengaduk eceng
gondok. Eceng gondok sendiri bisa dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan
Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian No. 11/M-IND/PER/3/2006 yang
menyatakan bahwa sebagai upaya mengoptimalkan pelaksanaan penggunaan
produksi dalam negeri, lembaga-lembaga yang dibiayai dengan dana dalam negeri
wajib memaksimalkan penggunaan produksi dalam negeri. Oleh karena itu, pada
tahun 2007 kerajinan berbahan baku eceng gondok mulai diupayakan
pembinaannya secara serius oleh Dewan Kerajinan Nasional Pemda Kabupaten

Semarang. Dengan pembinaan pemerintah tersebut, industri kerajinan berbahan
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baku eceng gondok bermunculan di sekitar masyarakat Banyubiru sejumlah 36

industri dan Ambarawa sejumlah 10 industri.[1]

Gambar I. 1 Tanaman Eceng gondok dan Proses Pemutihan Menggunakan H>O»
[2]

Untuk mendukung gerakan tersebut, rancangan mesin pengaduk untuk
eceng gondok akan dibuat. Rancangan mesin ini diharapkan mampu meningkatkan
produktifitas para pengrajin eceng gondok di Danau Cinta Walahar Karawang, Jawa
Barat. Mesin ini memiliki mekanisme pengaduk dan penyemprot sebagai bahan
pencampuran eceng gondok. Larutan yang digunakan dalam proses pengadukan
adalah senyawa Hidrogen peroksida (H20:) atau Natrium MetaBisulfit (Na2S205)
yang dapat membuat tanaman eceng gondok menjadi semakin putih dan cerah
daripada sebelumnya yang memiliki bercak kotor seperti jamur [2] Pencampuran
cairan kimia dengan eceng gondok ini dipilih karena senyawa ini lebih ramah
lingkungan, namun penggunaan kimia seperti hidrogen peroksida terlalu lama
memiliki efek samping pada operator atau pengguna.

Eceng gondok yang dicampur dengan H>O» menjadikannya putih ada
beberapa proses yang dapat dilakukan selain penyemprotan yaitu ada juga proses
perendaman, selain itu penggunaan senyawa lain dapat dilakukan seperti Natrium
MetaBisulfit (Na2S205) dan Air yang memiliki perbandingan tertentu [12], selain
itu senyawa-senyawa tersebut dan proses perendaman atau percampuran memiliki
hubungan antara waktu proses dengan kuat tarik eceng gondok semakin lama waktu

proses percampuran maka semakin kecil kuat tarik pada Eceng gondok.



Gambar 1. 2 Bagian batang Eceng Gondok yang telah diproses menggunakan
Na2S205

Proses pencampuran ini nantinya mempertimbangkan beberapa hal seperti
keamanan, efektifitas dan efisiensi penggunaan bahan kimia pada tanaman eceng
gondok yang akan dijadikan suatu bahan kerajinan, karena semakin sedikit bahan
yang digunakan untuk proses pengolahan maka semakin menguntungkan para
pengrajin karena mengeluarkan sedikit biaya untuk proses produksinya kerajinan
tersebut, penggunaan bahan kimia ini juga diharapkan mampu meningkatkan

kualitas produk pada tanaman eceng gondok.

[Aga
Boosleg &‘:,:g'f '?'(
fol' p[a'm

Gambar I. 3 Hidrogen Peroksida 10 % dan penjelasan manfaat untuk tanaman

Proses pengadukan dan pencampuran ini berbahaya bagi kulit jika terkena
cairan H>O; karena dapat menyebabkan beberapa gangguan bagi kulit, penelitian
dilakukan pada para pengrajin lontar. Bentuk batang dari kerajinan lontar serupa
dengan bentuk batang eceng gondok yang diolah menjadi bahan kerajinan. Selain

itu keduanya melalui proses pencampuran antara Hidrogen peroksida dan batang,
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maka penulis melakukan perbandingan dari data pengrajin lontar sebagai referensi

bahaya penggunaan H>O, dalam jangka waktu yang panjang.

Analisis Pengaruh Lama Kontak Hidrogen
Peroksida Terhadap Keluhan Subyektif Pada
Mata di Kelurahan Kapal Kecamatan
Mengwi Kabupaten Badung

Tahun 2013
Keluhan Subyektif
pada mata P
Lama Tidak | Jumlah
Ada
Kontak Ada
Keluhan
Keluhan
N|[%|[N]|%|N| %
Masa 17 132,7) 1 | 1.9 (18] 34,6 10,006
Kerja
Lama
Masa 18 134.6| 16 |30,8(34| 65.4
Kerja
Baru
Jumlah | 35 |67.3| 17 |32,7(52| 100

Gambar 1. 4 Hasil analisis pengaruh lama kontak H>O; pada mata bagi pengrajin
lontar [3]
Penelitian oleh sumber menunjukkan bahwa adanya keluhan pada mata

pengrajin lontar sebanyak 35 orang dari 52 orang. Pengrajin dengan masa kerja

lama lebih banyak merasakannya yaitu sebanyak 17 orang mengalami adanya

keluhan pada mata dan satu orang tidak mengalaminya dari pada pengguna baru

yaitu 18 orang mengalami keluhan pada mata sedangkan 16 lainnya tidak

merasakannya hasil analisis tersebut menunjukan bahwa kontak dari H2O:

(Hidrogen peroksida) ini menyebabkan keluhan bagi penggunanya khususnya pada

waktu masa kerja yang lebih lama dengan persentase 32,7% sedangkan 1,9% tidak

merasakannya pada masa kerja lama, 34,6% merasakan adanya keluhan pada masa

pengguna baru dan 30,8 % tidak merasakan adanya keluhan pada masa pengguna

baru pada mata.
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Analisis Pengaruh Lama Kontak
Hidrogen Peroksida Terhadap Keluhan
Subyektif Pada Kulit di Kelurahan Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

Tahun 2013
Keluhan
subyektif pada P
Lama kulit Jumlah

Kontak| Ada |Tidak ada
keluhan | keluhan
N| % [N| % |N|[ %
Masa [16(30,77| 2 | 3,85 [18]34,6|0,035
Kerja
Lama
Masa |[19(36,54|15(28,85(34(65.4
Kerja
Baru
Jumlah| 35| 67,3 |17 32,7 |52] 100

Gambar I. 5 Hasil analisis pengaruh H>O; pada kulit bagi para pengrajin lontar [3]

Keluhan lain yang dirasakan adalah dermatitis [3] Salah satu penyebab dari
dermatitis adalah adanya kontak akibat kerja yaitu bahan kimia dengan kulit saat
melakukan pekerjaan. Timbulnya dermatitis diakibatkan oleh bahan kimia yang
mengenai kulit, lalu turun melewati lapisan permukaan kulit. Akibatnya adalah
menimbulkan reaksi yang memudahkan lapisan bawah kulit teriritasi. [3]

Dermatitis ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu adalah dermatitis
atopic, dermatitis kontak dermatitis seboroik,dan juga dermatitis statis namun pada
kasus Hidrogen peroksida ini adalah jenis dermatitis kontak yaitu dermatitis yang
disebabkan dari reaksi antara kulit dengan bahan cairan kimia atau zat yang
menyebabkan alergi sehingga tidak mampu diterima oleh kulit karena mengandung
senyawa tertentu yang menyebabkan ruam bagi pengguna jika terpapar langsung
mengenai kulit terbuka, dermatitis ini tidak menyebabkan ancaman jiwa tetapi
dapat menganggu kenyamanan bagi orang yang terpapar.

Masih sama dengan jumlah orang 52 orang pada pengrajin dilakukan
penelitian pada keluhan dengan subyektif kulit para pengrajin dengan masa kerja
lama merasakan adanya keluhan pada kulit sebanyak 16 orang atau 30,77% 2 orang

atau 3,85% tidak merasakan adanya keluhan pada kulit bagi para pengrajin dengan



masa kerja lama, berbeda dengan pengguna baru yaitu 19 orang atau 36,54%
merasakan adanya keluhan pada kulit sedangkan 15 orang atau 28,85% lainnya
tidak merasakannya [3].

Pemanfaatan mesin ataupun teknologi yang sebelumnya menggunakan
tenaga manusia diharapkan mampu memecahkan masalah dalam proses yang
terjadi. Oleh karenanya, penulis menyediakan beberapa alternatif konsep sebagai
bahan pertimbangan dengan merujuk berdasarkan parameter penilaian dari
ketercapaian daftar tuntutan yang diinginkan. Aspek keterbaharuan dan
kebermanfaatan juga diharapkan mampu dipecahkan solusinya sebagai
penyelesaian permasalahan yang ada di masyarakat Danau Cinta Karawang, seperti
menghindari kontak langsung dalam proses pengadukan sehingga lebih ramah
lingkungan dan memudahkan pengrajin dalam proses pengolahan bahan baku
eceng gondok dengan menggunakan cairan senyawa kimia H,O, ataupun Natrium
Metabisulfit.

Berdasarkan permintaan dari pemesan, mesin ini diharapkan mampu
memenuhi tuntutannya, yaitu memiliki kapasitas produksi sebanyak 420 kg / 7 hari,
atau 60kg/hari, diberi bahan kimia H>O, agar memiliki kualitas yang baik, dan
terukur dalam proses pengadukan. Adapun tuntutan tambahannya adalah mampu
dioperasikan menggunakan smart machine yang dapat dimonitor serta mudah
dalam pengoperasian bagi operator. Penggunaan komponen standar juga menjadi
salah satu pertimbangan tuntutan tambahan dalam aspek perawatan.

Adapun dampak yang dihasilkan oleh senyawa kimia hidrogen peroksida
berdampak pada kulit, sedangkan Natrium Meta bisulfit memiliki dampak aroma

yang sangat menyengat.

Gambar I. 6 Dampak cairan kimia
hidrogen peroksida pada kulit



Mesin pengaduk ini dilihat dari beberapa referensi sistem mesin

berdasarkan mekanisme serupa dan dilakukan perbandingan pada proses

perancangannya.

Tabel I. 1 Referensi mekanisme rancangan mesin

NO NAMA MESIN KEGUNAAN SUMBE MEKANISME
R
1 Mesin Pengayak Untuk Jurnal Memutar dan
. penelitia | mengayak pasir
Pasir mengayak n Teknik | melalui putara
pasir mesin
. Vokasi
menyaring Universi
bentukan pasir | tas
memisahkan sebelas
maret
antara batuan
dan pasir
2 Brush Roller Untuk Romiter. | Memutar sambil
Machine membersihkan | com/Pro | Menyemprotkan
cairan
kentang duct
menggunakan
{ brush dan air
yang di
semprot
melalui nozzle
3 | Mesin pencuci karpet | Untuk mencuci | biggo.id/ | Cylinder dalam
karpet dengan | s/spinne terpisah dan
SPINNER KARPET memutar karpet
ukuran besar r+karpet
/




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penguraian latar belakang, berikut adalah rumusan masalah

yang didapatkan:

1. Bagaimana rancangan mesin pengaduk eceng gondok dengan kapasitas
produksi mencapai 60kg/hari?

2. Bagaimana analisis perhitungan kekuatan, kecepatan dan kapasitas
penampungan yang digunakan agar memenuhi daftar tuntutan?

3. Berapa biaya yang dibutuhkan dalam merancang mesin pengaduk eceng
gondok tersebut?

4. Bagaimana mesin mampu memproses campuran Kimia bagi eceng gondok

dengan aman?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Rancangan yang dibuat tidak membahas sistem elektrikal, hanya berupa sistem

mekanikal

Penulis tidak membahas sistem filtrasi secara detail.

Biaya pembuatan proses permesinan dilihat berdasarkan harga proses
permesinan yang ada di Polman Bandung, sedangkan bahan baku material dan

komponen standar dilihat dari harga pasaran di Toko Online.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh hasil rancangan mesin pengaduk eceng gondok dengan kapasitas
60kg/hari atau lebih.

2. Memenuhi daftar tuntutan.

3. Mengetahui estimasi besar biaya rancangan dan pembuatan yang dibutuhkan.

L.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaduk eceng gondok mampu meningkatkan produktifitas kuantitas
pengerjaan

2. Mesin ini mampu memberikan keselamatan kerja pada operator

3. Mesin mampu meningkatkan kualitas kerajinan eceng gondok yang ada



1.6 Sistematika Penulisan

Proposal tugas akhir ini terdiri dari pembahasan empat BAB diantaranya

sebagai berikut.

1.

Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka berisi membahas penelitian melalui dasar teori yang
digunakan dalam memecahkan permasalahan secara sistematis.

Bab III Metodologi Penyelesaian masalah berisi tentang penyelesaian yang
diuraikan menggunakan metodologi tertentu dalam langkah-langkah
pemecahan masalah pada Tugas Akhir (TA).

Bab IV Hasil dan Pembahasan Bab ini berisi jawaban permasalahan yang
dirumuskan, dan penjelasan mengenai hasil-hasil TA yang ditunjang dari latar
belakang, tinjauan pustaka hingga metodologi penyelesaian masalah.

Bab V Penutup Pada bab ini membahas mengenai Kesimpulan dan saran yang

diambil dari keseluruhan penelitian.
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